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Abstrak 

Latar Belakang: Tuberkulosis Resistensi Obat (TB RO) merupakan penyakit tuberkulosis yang 

diakibatkan oleh M.tuberculosis yang telah mengalami kekebalan terhadap obat antituberkulosis. 

Insidensi TB RO merujuk pada jumlah kasus TB yang terinfeksi oleh bakteri yang resistensi 

terhadap obat – obatan, baik dalam kasus baru maupun pada pasien yang gagal dalam pengobatan 

ulang. Provinsi Jawa Timur tahun 2022 melaporkan estimasi kasus TB RO sebanyak 2.803 kasus. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi profil insidensi dan regimen pengobatan 

pada pasien tuberkulosis resistensi obat di Rumah Sakit Paru Jember.  
Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang termasuk ke dalam rancangan 

observasional (non-eksperimen) dengan pengumpulan data secara retrospektif yaitu penelitian 

yang diperoleh berdasarkan informasi data dari rekam medis pasien. Penelitian ini jumlah sampel 

yang digunakan sebanyak 46 sampel dan teknik yang digunakan yaitu total sampling. 

Hasil: Pada penelitian di Rumah Sakit Paru Jember didapatkan bahwa pasien laki – laki yang  

terkena TB RO sebanyak 57% dengan rentang usia 40-60 tahun sebanyak 54%. Hampir seluruh 

insidensi MDR sebesar 93,48%. Regimen pengobatan sebagian besar jangka panjang sebanyak  

58,7% dengan kombinasi obat sebagian besar paling banyak terdiri dari Bdq-Lfx-Lzd-Cfz-Cs-Vit 

B6 sebesar 57%.  

Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh jenis TB RO yang banyak dijumpai 

dipenelitian ini MDR dengan sebagian besar pasien menggunakan regimen pengobatan jangka 

panjang selama 18 bulan dan kombinasi obat sebagian besar yaitu Bdq-Lfx-Lzd-Cfz-Cs-Vit B6. 
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Abstract 

Background: Drug-Resistant Tuberculosis (DR-TB) is a form of tuberculosis caused by 

Mycobacterium tuberculosis that has developed resistance to anti-tuberculosis drugs. The 

incidence of DR-TB refers to the number of TB cases infected by drug-resistant bacteria, either in 

new cases or in patients who have failed retreatment. In 2022, East Java Province reported an 

estimated 2,803 DR-TB cases. 

Objective: This study aims to identify the incidence profile and treatment regimens of drug-

resistant tuberculosis patients at Hospital Paru Jember. 
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Method: This research employed a descriptive method within an observational (non-experimental) 

design, using retrospective data collection based on information obtained from patient medical 

records. The study involved 46 samples selected using a total sampling technique. 

Results: In the Hospital Paru Jember, 57% of DR-TB patients were male, and 54% were within 

the age range of 40–60 years. Nearly all cases 93,48% were identified as MDR-TB. Most patients 

58.7% received long-term treatment regimens, with the most common drug combination being 

Bdq-Lfx-Lzd-Cfz-Cs-Vit B6 57%. 

Conclusion: It can be concluded that nearly all types of drug-resistant TB identified in this study 

were classified as MDR-TB, with the majority of patients receiving long-term treatment regimens 

spanning 18 months and most using the Bdq-Lfx-Lzd-Cfz-Cs-Vit B6 drug combination. 
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